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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN MOL NASI BASI DAN LIMBAH TOMAT
TERHADAP PERTUMBUHAN DAN PRODUKTIVITAS TANAMAN

SAWI PAGODA (Brassica narinosa L.)

Salah satu sayuran yang paling populer adalah sawi pagoda. MOL nasi basi dan
MOL limbah tomat mengandung mikroorganisme yang bermanfaat dalam
meningkatkan ketersediaan unsur hara. Produksi sawi pagoda masih terbatas dan
salah satu upaya untuk meningkatkan produktivitas sawi pagoda yakni dengan
cara pemupukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian
MOL nasi basi dan limbah tomat terhadap pertumbuhan dan produktivitas
tanaman sawi pagoda (Brassica narinosa L.). Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan dua faktor yaitu variasi konsentrasi
MOL dan Blok penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa MOL nasi basi
dan MOL limbah tomat memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan
produktivitas tanaman sawi pagoda. Pemberian MOL limbah tomat tunggal
dengan konsentrasi 30 ml/L air memberikan hasil terbaik terhadap parameter berat
basah 74,83 g, perlakuan kombinasi MOL nasi basi dengan konsetrasi 30 ml/L air
dan MOL limbah tomat 30 ml/L air memberikan hasil terbaik pada parameter
tinggi tanaman 19,83 cm dan jumlah daun 45,17 helai, perlakuan MOL nasi basi
30 ml/L air + MOL limbah tomat 40ml/L air memberikan hasil terbaik secara
visual pada lebar daun. Dengan demikian, pemberian MOL nasi basi dan limbah
tomat dapat dijadikan alternatif pupuk hayati yang ramah lingkungan untuk
meningkatkan hasil tanaman sawi pagoda.

Kata Kunci: MOL limbah tomat, MOL nasi basi, pertumbuhan tanaman,
produktivitas tanaman, sawi pagoda.
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ABSTRACT

THE EFFECT OF APPLYING FERMENTED RICE MOL AND TOMATO
WASTE MOL ON THE GROWTH AND PRODUCTIVITY OF PAGODA

MUSTARD (Brassica narinisa L.)

Vegetables are a healthy food source that is in growing demand. One of the most
popular vegetables is pagoda mustard greens. Stale rice MOL and tomato waste
MOL contain microorganisms that are beneficial in increasing nutrient
availability. The production of pagoda mustard is still limited and one of the
efforts to increase the productivity of pagoda mustard is by fertilizing. This study
aims to determine the effect of giving MOL stale rice and tomato waste on the
growth and productivity of pagoda mustard plants (Brassica narinosa L.). This
study used Randomized Group Design (RAK) with two factors, namely variations
in MOL concentration and research block. The results showed that stale rice
MOL and tomato waste MOL influenced the growth and productivity of pagoda
mustard plants. Giving a single tomato waste MOL with a concentration of 30 ml
/ L water gives the best results on the wet weight parameter of 74.83 g, the
combination treatment of stale rice MOL with a concentration of 30 ml / L water
and tomato waste MOL 30 ml / L water gives the best results on the parameters of
plant height 19.83 cm and the number of leaves 45.17 strands, the treatment of
stale rice MOL 30 ml / L water + tomato waste MOL 40ml / L water gives the best
results visually on leaf width. Thus, the application of MOL stale rice and tomato
waste can be used as an alternative environmentally friendly biofertilizer to
increase the number of leaves.

Keywords: Tomato waste MOL, Fermented rice MOL, plant growth, plant
productivity, pagoda mustard.
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